
RENllARD II. PANGGABEAN, PENEllAPAN AKllNTANSI AKTIVA TET,\P 

BERWUJUD PAD;\ PT. ASURANSI JlWASRAYA (PERSERO\ MEDAN 

UTARA. (Di lrnwah bimbin11,an Ors. 7,ainnl Abiclin selaku Pembimbinl! l tlan 

Sari Bulan Tambunan, SE .. selaku Pembimbing 11). 

Aktiva tetap merupakan salah satu unsur yang san\!Ol berperan untuk 

melancarkan jalanny:1 operasi atau kcc.iatan perusahaan Untuk memperoleh aktiva 

ter.ap dapat diperole� dengan penbelian tunai, tukar tambah. dibuat sendiri atau 

dengan cara lain. Ok:h karena itu maka informasi atas aktiva tetap dikelahui dengan 

jelas. Dengan masa penggunaannya aktiva tetap mcmerlukan biaya atau pengeluaran 

yang akau bcrpcngaruh terbadap harga perolehan aktiva tetap atau laporan neraca 

pe.msaliaan. 

Pcnyusw1 an t�rhadap aktiva tetap merupakan atokasi nilai perolehan aktiva 

tetap pada sepanjang periode yang mendapat manfaat dari penggunaan aktiva tctap 

tersebut. Untuk itu perlu diperhitungkan penyusLman aktiva tetap secara wajar. 

Dalam �nyajian aktiva tetap dalam laporan keuangan. pencataran yang tepat 

dau b�ik terhadap ak1.iva tetap sangat diperlukan. Sehubw1gan uraian di atas, 

akuntansi aktiva tet:ip mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan 

pcnisahaan. 
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Bcrdasarkan pcnclilian y:mg dilakukan maka dijumpai masalah sebagai 

berikut: .. Pencatalan perolehan aktiva Lelap berwujud 1idak sesuai dengan Standar 

i\kunlansi Keuangan yang berlaku di Indonesia''. 

Sehubungan den1;.>an masalah yang dirumuskan di atas penulis mengajukan 

lupolcsis scbagai bcrikltl: "Pencatatan perolehan aktiva tetap ber.v11jud lidak sesuai 

dcngan Slandar i\kuntansi Keuangan Indonesia". 

Untuk memperoleh bahan-bahan yang diperlukan. penulis mempergunakan 

dun metode penelitian yaitu Penelitian Kepustakaan ( Library Rcsearc.h ), dan 

Penelihan Lapangan ( Field Research ). Sedangkan tchnik pcngumpulan data yang 

penulis gunakan adalah Pcngamatan ( Observation ). Wawancara ( Interview ). dan 

D:illar Pcrtany:ian ( Oueslionnare ). 

Unll1k mcnganalis data dan informasi yang dipcrolcb., pcnulis men!!!!unakan 

d11a metode analisis, yaitu: Mctode Deskriptif dan Metode Komparalif. 

C3erdasarkan :malisis dan evaluasi atas dcskripsi bab·bab sebelumnya, maka 

diambil kesimpulan scbagai benlrnt: 

Penerapan akuntaosi aktiva tetap pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Medan 

Utara telah dilaksanakan dengan baik, dengan alasan scbagai berikut : 

a. Bahwa pcngcrtian dari ak1iva tetap pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 

Medan Utara sama halnya dengan pengertian akti\'a tetap menurut Slandar 

Akunlansi Keuangan. 

b. Pcngeluaran aktiva tetap yang digw1akan adal l11 mclalui pengeluaran 

modal dan pengeluaran pcndapa1an yang se:mat d.:ngan Standar Akuntansi 

Kcuangan. d.;11gan bcbcrapa kritcna tcrtentu yang diterapkan olch 
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pcrusahaan dalam meaetapkan suatu biaya apakah biaya tersebut 

dimasukan scbagai pengeluaran modal (capital expe11dittLre) atau 

pengcluaran pendapatan (revenue expenditure). 

2. Namun disamping kebaikan tersebut diatas, masih ada kekurangannya yaitu: 

a. Cara perolehan aktiva tetap perusahaan dilakukan melalui pembelian 

tunai. akan tetapi pcrlakuan pcncatatan harga perolchan aktiva telap sering 

kali mengabaikan biaya - biaya lain yang timbul akibat perolehan aktiva 

tetap tersebut. Sehingga biaya-biaya tcrscbut ti1ak dimasukan scbagai 

bagian dari har1;a perolchan aktiva tctap se.::ara kescluruhau yang 

mcngakibalkan nilai perolehan aktiva tctap pada ncraca lcbih kccil yang 

seharusnya. Jadi pcrlakuan pencatatan barga perolehan aktiva tecap tidak 

sesua1 dcngan :3tandar Akuntansi Keuangru1. 

b. Metode penyusutan yang digunakan oleh pcrusabaan adalah mctode garis 

lurns (straight line method). Pcrhlltmgan biaya penyusutan al..1iva tetap 

tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan hal ini diakibatkan 

karcna 1idak sesuainya perlakuan pencarntan l11ir1;a perolehan pada aktiva 

temp sehingga biaya penyusutan aktiva tetap lcbih kccil dari yang 

sebenamya 

c. Bahwa ketidak konsisteu perlakuan pencatatan hnrga perolehan aktiva 

tclap disebabkan karena kun1n1;.'llya pcng�tal1uan pc�awai administrasi 

yang mclakukan pcncatatan dan lcmahnya sistcm pengawasan/ 

pemcriksaan intern pcrnsahaan terhadap pencatatan aktiva tctap. 
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Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis menyajikan saran 

sebagai berikut: 

I. Pcrusahaan hendaknya konsisten dalam perlakuan p:inc;1tatan harga perolchan 

aktiva tetap yang meli:)uti sclumh pengeluaran yang tcrjadi dalam rangka 

perolehan aktiva tetap sampai a ktiva l�lap tersebut siap digunakan, tidah. 

terkecuali 1111n1k ia.iah walaupun t1dak disusutkan. 

Meningkalkan sis.cm pengawasan/ pcmcnksaan intem terhadap pencalatall yang 

berhubungan dengan aktiva tclap, baik perlakuan pencalatan harb'11 pcrolchan 

ataupua perhitullgau bi�ya pcuyusulan aktiva tetap. 
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